BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

“Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal
berupa Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat,” menurut Pasal 28 ayat (3) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, “Pendidikan Anak Usia Dini di jalur formal pendidikan
berupa Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat.” Sekolah bermain merupakan salah satu teknik untuk
merangsang anak melalui pembiasaan dan pengembangan bakat dasar.

Pengembangan kemampuan dasar khusus bidang kognitif termasuk
dalam pengembangan bidang matematika. Pendidikan taman kanak-kanak
bertujuan untuk membekali anak dengan program pengembangan yang
sesuai untuk perilaku, kebiasaan, dan kompetensi dasar. Untuk
mengoptimalkan perkembangan anak melalui pendidikan anak usia dini,
program pendidikan harus disesuaikan dengan ciri-ciri anak dengan
berbagai pengalaman dan pengetahuan (Lestariningrum, 2015).

Matematika merupakan unsur pengalaman dan pengetahuan
pendidikan anak usia dini. (Fina, 2017) mengatakan bahwa Pembelajaran
Manusia menggunakan satu bidang pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari: matematika, yang antara lain meliputi penjumlahan, pengurangan,

pembagian, perkalian, dan pemecahan.



Belajar Pemahaman anak tentang bilangan harus dimulai sejak usia
dini, dengan metode yang mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan
penegasan Sudaryanti bahwa salah satu konsep aritmatika paling penting
bagi siswa untuk dipahami di kelas matematika manapun adalah konsep
bilangan. (Malapata & Wijayanigsih, 2019) Dalam matematika, Gagasan
atau informasi dasar tentang nilai banyak himpunan suatu benda disebut
sebagai konsep bilangan. Kemampuan menerapkan angka dan matematika,
serta pola dan penalaran, semuanya merupakan contoh kecerdasan
matematis. Permainan matematika pada umumnya berusaha untuk
mengajarkan anak-anak dasar-dasar berhitung sejak usia dini sehingga
mereka siap untuk menghadapi kelas matematika di tingkat berikutnya di
sekolah dasar. (Apriyansyah, 2018) mengatakan manfaat mendasar dari
pengenalan matematika, termasuk kegiatan berhitung, adalah merangsang
otak untuk berpikir rasional dan matematis, yang membantu meningkatkan
bagian perkembangan dan kecerdasan anak. Media alam dapat digunakan
sebagai alat atau bahan  pembelajaran  digunakan  untuk
mengkomunikasikan dari sumber belajar (guru) ke penerima belajar
(siswa) diambil dari alam. Media bahan alam merupakan alat atau sarana
penyebaran informasi. Namun, Komponen terpenting dalam skenario ini
adalah pesan pembelajaran yang disampaikan oleh atau guru yang
mempekerjakannya. Guru yang Anak-anak dapat mengambil manfaat dari

penggunaan media bahan alam sebagai media pembelajaran.



Mengembangkan berbagai unsur perkembangannya, antara lain nilai
Kecakapan hidup meliputi kemampuan kognitif, sosial, emosional, verbal,
motorik, moral, dan religi. Anak usia dini sangat memperhatikan,
berdiskusi, dan bertanya tentang pemandangan, suara, dan sensasi yang
mereka temui. Mereka sangat tertarik dengan dunia dan benda-benda di
sekitarnya, seperti media alam ini, yang sangat bagus untuk perkembangan
anak usia dini. (Oktari, 2017) Biji, daun kering, pelepah, dan bambu, serta
batu, kayu, dan ranting merupakan contoh unsur sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran
tidak hanya digunakan sebagai alat pengajaran, tetapi juga sebagai sarana
penyebaran informasi atau menyampaikan konsep-konsep pendidikan
kepada siswa. Pembelajaran akan lebih menarik, partisipatif, dan
menyenangkan karena adanya media, dan secara tidak langsung kualitas
pembelajaran akan meningkat. (Ana, 2019) Selanjutnya, belajar dapat
dilakukan kapan saja dan dari lokasi mana saja. Dengan kata lain, media
akan membantu proses pembelajaran berjalan lebih lancar. Pada TK
Pertiwi 1 Selorejo untuk proses pembelajaran masih menggunakan metode
penugasan dengan menggunakan LKS anak dan majalah. Jadi
mengakibatkan kurangnya kemampuan anak dalam mengenal bilangan.
Karena itu, pemanfaatan lebih banyak bahan alami sebagai media
divariasikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

meneliti penggunaan bahan alam sebagai pengganti bahan sintetis sumber



belajar pengembangan matematika pada anak usia 4-5 tahun di TK 1
Pertiwi 1 Selorejo.

STPPA dapat digunakan untuk mengkaji (Standar Tingkat Prestasi
Perkembangan) perkembangan kognitif pada anak usia 4-5 tahun Anak).
STPPA telah menetapkan standar pencapaian anak dalam pengembangan
keterampilannya berdasarkan usia dan fase perkembangannya.
Selanjutnya, ada empat indikasi dalam STPPA yang relevan dengan
pengembangan matematika berhitung: menghitung Mengenali konsep
bilangan, mengenal lambang bilangan, dan mengenal lambang huruf untuk
berbagai macam benda mulai dari 1 sampai 10.

Anak dengan tingkat kecerdasan matematis logis tinggi akan mampu
menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. Hal ini karena Kecerdasan
adalah kemampuan yang dipelajari. yang memungkinkan anak untuk
memecahkan masalah dalam hidupnya. Perencanaan pemikiran penuh
(menghabiskan waktu untuk berpikir dan merencanakan), pemikiran
holistik (terbuka untuk beragam ide dan perspektif), dan pemikiran
sistematis (terorganisir, komprehensif, dan sistematis), berpikir analitis
(klasifikasi, berpikir sistem (menerapkan persamaan pola, berpikir paralel
dan lateral), dan berpikir analogis (analisis, penalaran, dan inferensi).
adalah semua proses kognitif yang digunakan dalam pemecahan masalah

dunia nyata (berpikir holistik dan holistik)



Penelitian yang dilakukan oleh (Mufidah & Purwanti, 2020)
menyatakan bahwa penggunaan Bahan alam sebagai media pendidikan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan media pembelajaran dapat
meningkatkan kreativitas anak, terbukti dengan keceriaan dan keterikatan
anak dengan kegiatan guru.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari Ratna Indah, Rumita Rorik Ria,
2020) menyatakan bahwa sebagai media cetak, pemanfaatan media bahan
alam sangat efektif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bahan alam
digunakan sebagai perantara dalam transmisi bahan atau Siswa diberikan
bahan ajar. Siswa akan dapat lebih memahami dan melihat apa yang guru
ajarkan jika media digunakan. bahan alam, salah satunya menggunakan
bahan alam berupa daun dan buah-buahan yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar untuk membentuk kreativitas siswa.

Alasan saya memilih penelitian ini karena pemanfaatan bahan alam
dilembaga saya masih belum diterapkan terutama terkait meningkatkan
pengembangan matematika anak usia 4-5 tahun. Oleh karena itu, peneliti
akan melakukan penelitian deengan memanfaatkan media alam
pengembangan matematika anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 1 Selorejo.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk merencanakan suatu
media pembelajaran dalam proses pembelajaran, maka peneliti memilih
judul “Pemanfaatan Bahan Alam Sebagai Sumber Belajar Pengembangan

Matematika Pada Anak Usia 4-5 Tahun” .



B. Ruang Lingkup Masalah
Luasnya masalah ditentukan oleh latar belakang masalah yang
telah dibahas. dirumuskan sebagai berikut guru sering menggunakan
metode penugasan dengan menggunakan LKS anak dan majalah
bergambar, pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang bervariasi,
sehingga guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sering
menggunakan metode ceramah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dalam
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah pemanfaatan bahan
alam sebagai sumber belajar dalam meningkatkan kemampuan matematika
pada anak usia 4-5 tahun ?”
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah, adalah
untuk mengetahui apakah melalui pemanfaatan bahan alam dapat
meningkatkan pengembangan matematika usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 1
Selorejo.
E. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Praktik
1. Pemanfaatan sumber daya pembelajaran ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi siswa. mengembangkan matematika pada anak



2. Penggunaan media pembelajaran yang efektif oleh guru dalam
upaya meningkatkan hasil belajar merupakan faktor penting dalam
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran hasil belajar
anak.

3. Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para
sarjana untuk meningkatkan keahliannya dalam bidang penggunaan
media pembelajaran matematika..

b. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan acuan suatu
proses pembelajaran pengembangan matematika khususnya dalam

bidang pendidikan anak usia dini.
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